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Abstraksi 

INSYA’ THALABI DALAM AL-QURAN SURAT AL-MUJÂDILAH 

(Analisis [Tindak Tutur]) 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang tidak pernah habis untuk 

dikaji, baik dari prespektif tafsir, hukum, sosial, sastra, bahasa, dan budaya. 

Ayat-ayat yang tertera di berbagai surat dalam al-Qur’an idealnya dapat 

dipahami oleh umat Islam pada khususnya dan umat manusia pada umumnya, 

agar pesan yang terkandung dalam al-Quran dapat dicerna dengan baik. 

Sehingga apa yang dimaksudkan oleh Allah dapat dipahami secara 

komperhensip oleh umat manusia. 

Dalam bahasa Arab kalimat dikenal dengan nama Kalam Ali Jarim, 

membagi kalam menjadi dua; (1) kalam khabar, dan (2) kalam insya’. Kalam 

insya’ terbagi menjadi dua; (a) insya’ tholabi, dan (b) insya’ ghairu thalabi. 

Insya’ thalabi terbagi menjadi lima macam; (a1) Al-Amru (kalimat perintah), 

(a2) An-Nahyu (kalimat larangan atau bentuk ingkar pada kalimat perintah), 

(a3) Al-Istifham (kalimat tanya), (a4) At-Tamanny (kalimat mengandai), dan 

(a5) An-Nida (kalimat seru).
0
 

Piranti dalam mengungkapkan fungsi kalimat dalam hal ini dikenal 

dengan nama teori tindak tutur yang dikenalkan oleh John Austin (1111-

1161). Dalam penulisan ini, peneliti tidak akan membicarakan dan membahas 

tentang semua bentuk kalimat. Namun membahas tentang kalimat bermodus 

perintah (amr), larangan (nahy) dan tanya (istifham) dengan pendekatan teori 

tindak tutur dan objek materialnya berupa surat al-Muja>dilah 
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ا ىِنَيِمَٰتِ ٗمِدَاد ٱىجَۡحۡرُىَىۡ مَبنَ  قُو

٩٠١ا ٗمَدَد ۦقَجۡوَ أَن تَىفَدَ مَيِمَٰتُ رَثٍِ وَىَىۡ جِئىَۡب ثِمِثۡيِهِ ٱىۡجَحۡرُرَثٍِ ىَىَفِدَ 
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ٍٓ أَنۡ أَشۡنُرَا مِه قَىۡىِهَب وَقَبهَ ٗفَتَجَسَّمَ ضَبحِل ٍٓ أَوۡعَمتَۡ  رَةِ أَوۡزِعۡىِ وِعۡمَتَلَ ٱىَتِ

ٌَ وَأَنۡ أَعۡمَوَ صَٰيِح ٍَ وَعَيًَٰ وَٰىِدَ ا تَرۡضَيٰهُ وَأَدۡخِيىٍِۡ ثِرَحۡمَتِلَ فٍِ عِجَبدِكَ ٱىصَّٰيِحِيهَ ٗعَيَ

٩١ 
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Pragmatics is the study of relation between 

languafe and context that are basic to an account of language 

understanding.3٩ 
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